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Abstract: Hormonal contraceptives contain estrogen and progesterone. Estrogen is a hormone that can
increase electrolyte retention in the kidneys, resulting in an increase in sodium and water reabsorption
which causes hypervolemia, then cardiac output increases and blood pressure increases. Women who have
used hormonal contraceptive methods for a long time have a higher chance of suffering from hypertension
compared to women who have not used hormonal contraceptive methods for a long time (Lestari, 2018).
The purpose of this study was to determine the relationship between the use of hormonal contraceptive
pills and the incidence of hypertension in the Sido Mukti Hamlet, Tanjung Selamat Village in 2021. The
research method used is descriptive with a cross sectional approach. The sample is 36 respondents with
total sampling technique. The statistical test used is the Chi Square Test. From the results of statistical
tests, it was found that p value = 0.009 (a = 0.05), thus the p value was smaller than alpha so that Ho
was rejected. So it can be concluded that there is a long relationship between the use of hormonal
contraceptives (Pills) in Sido Mukti Hamlet, Tanjung Selamat Village.
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Abstrak: Kontrasepsi hormonal mengandung estrogen dan progesteron. Estrogen merupakan salah satu
hormon yang dapat meningkatkan retensi elektrolit dalam ginjal, sehingga terjadi peningkatan reabsorbsi
natrium dan air yang menyebabkan hipervolemi kemudian curah jantung meningkat dan terjadi
peningkatan tekanam darah. Wanita yang lama menggunakan metode kontrasepsi hormonal memiliki
peluang lebih tinggi menderita hipertensi dibandingkan dengan wanita yang tidak lama menggunakan
metode kontrasepsi hormonal (Lestari, 2018). Tujuan penelitian ini Untuk Mengetahui Hubungan dari
Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Pil dengan kejadian hipertensi di Dusun Sido Mukti Kelurahan
Tanjung Selamat Tahun 2021. Metode penelitian yang digunakan deskriptif dengan pendenkatan cross
sectional. Sampel sebanyak 36 responden dengan teknik pengambilan sampel fota/ sampling. Uji statistik
yang digunakan adalah uji Ch/ Square Test. Dari hasil uji statistik didapatkan p value = 0,009 (a = 0,05),
dengan demikian p value lebih kecil dari alpha sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
Hubungan lama penggunaan Kontrasepsi hormonal (Pil) di Dusun Sido Mukti Kelurahan Tanjung Selamat.

Kata kunci : Lama Penggunaan Kontrasepsi,Hipertensi

Pendahuluan

Salah satu upaya untuk menurunkan laju pertumbuhan adalah dengan mengikuti program
Keluarga Berencana. Program keluarga berencana efektif dalam menurunkan laju pertumbuhan
penduduk sejak pertama kali diluncurkan pada tahun 1967 ketika tingkat kelahiran total
mencapai 5,67% (Noveria, Mita, & Dkk, 2021). Salah satu metode KB adalah kontrasepsi
hormonal. Menurut (Sibagariang, Elliya, & Dkk, 2010), yang termasuk metode kontrasepsi
hormonal adalah kontrasepsi pil, kontrasepsi suntik, dan kontrasepsi implant. Penggunaan
kontrasepsi hormonal juga harus memperhatika efek sampingnya. Pemilihan kontrasepsi
hormonal  perlu perhatian khusus, mengingat resiko yang timbul bagi wanita seperti keluhan
terhadap tekanan darah yang meningkat (Sulistyawati, 2018).

Dalam sepuluh tahun terakhir prevalensi hipertensi Indonesia meningkat.  Pada
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perempuan yang memiliki prevalensi hipertensi lebih tinggi dari pada laki-laki. Berdasarkan
hasil riset kesehatan dasar (Risetdas) 2018, hipertensi adalah penyebab kematian nomor ketiga
di Indonesia yaiu sebesar 6,8% setelah stroke 15,4% dan penyakit tuberkulosis 7,5%.
Hipertensi pada usia 18 tahun keatas didapatkan prevalensi sebesar 25,8%. pada perempuan
sebesar 28,8% dan laki-laki 22,8%. Penderita hipertensi cenderung pada perempuan lebih
tinggi di banding laki-laki (Kemenkes, 2019). Prevalensi hipertensi penduduk usia >18 tahun di
provisinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 sebanyak 12,98%. Kabupaten Demak merupakan
bagian provisinsi Jawa Tengah yang mempunyai cukup tinggi penderita hipertensi
sebanyak 76,07% (Dinkes, 2017).

Faktor yang mempengaruhi hipertensi adalah gen, pola hidup yang tidak teratur seperti
obesitas, tingkat stress, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol yang berlebih dan konsumsi
garam berlebih. Faktor sekunder dapat dipengaruhi oleh penyakit ginjal, konsumsi obat-obat (pil
kontrasepsi). Pengguaan kontrasepsi pil yang mengandung hormon esterogen dan progesteron
dapat menyebabkan hipertensi. Pada kontrasepsi hormonal dengan kandungan progesteron
dan estrogen dapat meningkatan tekanan darah, walaupun peningkatan tekanan darah masih
dalam rentang normal (<140 mmHg) (Tanti, 2018).

Penggunaan kontrasepsi hormonal yang mengandung hormon estrogen dan progesteron
mengakibatkan laju hipertropi jantung dan respon presor angiotensin II meningkat dengan
melibatkan jalur Renin Angiotensin System. Pengeluaran hormon tersebut menyebabkan korteks
adrenal mensekresi hormon aldosteron yang akan meningkatkan retensi natrium dan air oleh
tubulus ginjal sehingga volume intravaskuler meninggkat (Fikriana, 2018). Faktor lain yang
dapat menyebabkan hipertensi, salah satunya pemakaian kontrasepsi hormonal metode suntik
KB. Pada kontrasepsi hormonal suntik KB mengandung progesteron yang dapat meningkatkan
tekanan darah. Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemberian progesteron pada
jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan pada dinding endotel pembuluh darah
(Ardiansyah, 2017).

Metode

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
koralesional menggunakan Cross sectional. Pendekatan cross sectional yaitu merupakan
penelitian sectional silang dengan variabel sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang
terjadi pada objek penelitian yang diukur dan dikumpulkan secara simultan sesaat atau satu

kali saja dalam satu kali waktu (dalam waktu yang bersamaan) (Setiadi, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Dalam hasil penelitian ini diuraikan mengenai Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
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Hormonal (PIL) dengan Hipertensi yang diperoleh melalui proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan kuesioner, terdapat 36 responden. Penelitian dilakukan pada
bulan April 2022 di Dusun Sido Mukti Kelurahan Tanjung Selamat.

Responden pada penelitian ini diambil secara 7ota/ sampling, di dapat gambaran umum

responden berdasarkan karakteristik seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia Responden (n=36)

Usia Frekensi Persentase (%)
20-25 10 27,8
26-30 9 25,0
31-35 3 8,3
36-40 11 30,6
41-45 3 8,3
Total 36 100

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa mayoritas responden berumur 36-40 tahun
yakni sebanyak 11 orang atau 30,6 %, dan minoritas responden berumur 31-35 tahun sebanyak
3 orang (8,3%).

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden berumur 36-40 tahun
yakni sebanyak 11 orang atau 30,6 %, hal ini sejalan dengan penelitian Liani Kawulur dan
kawan-kawan tahun 2015 dimana pada penelitian mereka yang berjudul gambaran Pengguna pil
KB pada wanita usia subur dengan hipertensi di wilayah kerja puskesmas Tanawangko
Kecamatan Tombariri dari hasil penelitian di dapatkan wanita terbnayak menggunakan pil KB
pada rentang usia 36-40 tahun (Kawulur et a/ 2015). Dan hal serupa juga dijelaskan pada
penelitian yang dilakukan oleh suryanda tahun 2017 dimana pada penelitian juga usia yang
terbanyak menggunakan kontrasepsi antara rentang waktu 31-40 tahun (Suryanda, 2017).

Tabel 2.Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan (n=36)

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD 10 27.8
SMP 12 333
SMA 9 25.0
S1 4 11.1
S2 1 2.8
Total 36 100

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden mayoritas
berpendidikan SMP yang berjumlah 12 responden dengan persentase (33,3%). Dan minoritas

responden berpendidikan S2 sebanyak 1 responden dengan persentase (2,8%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan (n=36)

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Bekerja 17 47,2
Bekerja 19 52,8
Total 36 100

Berdasarkan tabel 4.1.3. dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden mayoritas

bekerja dengan jumlah 19 responden dengan persentase (52,8%). Dan minoritas responden
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tidak bekerja sebanyak 17 responden dengan persentase (47,2%).
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan Darah (n=36)

Tekanan Darah Frekuensi Persentase (%)
Tidak Hipertensi 21 58,3
Hipertensi 15 41,7
Total 36 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak menderita
hipertensi sebanyak 21 responden dengan persentase (58,3 %), dan minoritas responden
menderita hipertensi sebanyak 15 responden dengan persentase (41,7%).

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden menggunakan
kontrasepsi hormonal (PIL) diatas dua tahun terdapat 25 responden dengan persentase (69,4%)
dan yang yang menggunakan kontraepsi hormonal (PIL) kurang dari dua tahun terdapat 11
responden dengan persentase (30,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi Fitriani dan Asep
Purnama tahun 2015, dari seluruh responden penggunaan kontrasepsi oral paling banyak yang
mengkonsumsi kontrasepsi oral lebih dari 2 tahun sebesar 65,8 % dan sisanya yang
mengkonsumsi kurang dari 2 tahun sebesar 34,2% (Fitriana dan Purnama, 2015) kemudian hal
serupa juga ditemukan pada penelitian Cici Sumiati Tatali dan kawan kawan tahun 2016 dimana
pengguna kontrasepsi pil KB kombinasi yang lebih dari 2 tahun penggunaan sebesar 66,2% lebih
banyak dibandingkan dengan pengunaan kurang dari 2 tahun sebesar 33,8% (Tatali et a/,
2016).

Tabel 5. Distribusi Responden terhadap lama penggunaan (n=36)

Lama Penggunaan Frekuensi Persentase (%)
<2 tahun 11 30,6
>2 tahun 25 69,4
Total 36 100

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden menggunakan
kontrasepsi hormonal (PIL) diatas dua tahun terdapat 25 responden dengan persentase (69,4%)
dan yang yang menggunakan kontraepsi hormonal (PIL) kurang dari dua tahun terdapat 11
responden dengan persentase (30,6%).

Analisa bivariat dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan anatara lama
penggunaan kontrasepsi hormonal (Pil) terhadap kejadian hipertensi. Analisa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Ch/ Square, diperoleh sebagai berikut.

Analisa Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal (pil) terhadap Kejadian
Hipertensi

Tabel 6. Analisa Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal (PIL) dengan
Hipertensi (n=36)

Lama Penggunaan \ | | Tekanan Darah
Tidak Hipertensi Hipertensi Total P-Value | df

F | (%) F| (%) N| (%)
< 2 Tahun 10 | 27.8 1 2.8 11 | 30.6 0,009 1

>2 Tahun 11 | 30.5 14 | 38.9 25 | 69.4
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| Total | 21 | 58.3 | 15| 41.7] 36 | 100 | | |
Pada tabel 6. menunjukkan bahwa dari 36 responden mayoritas menderita hipertensi

dengan lama penggunaan lebih dari dua tahun terdapat 14 responden (38.9%).

Dari hasil uji statistik didapatkan p value = 0,009 (a = 0,05), dengan demikian p value < dari a
sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan lama penggunaan
Kontrasepsi hormonal (Pil) dengan Hipertensi di Dusun Sido Mukti Kelurahan Tanjung Selamat
tahun 2021.

Pada tabel 6. menunjukkan bahwa dari 36 responden mayoritas menderita hipertensi
dengan lama penggunaan lebih dari dua tahun terdapat 14 responden.

Dari hasil uji statistik didapatkan p value = 0,009 (a = 0,05), dengan demikian p value
lebih kecil dari alpha sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan lama
penggunaan Kontrasepsi hormonal (Pil) di Dusun Sido Mukti Kelurahan Tanjung Selamat tahun
2021. hal ini menunjukan bahwa wanita yang menggunakan kontrasepsi hormonal (PIL) lebih
dari 2 tahun lebih berisiko 12 kali lebih besar dibandingkan dengan wanita yang menggunakan
kontrasepsi hormonal (PIL) kurang dari 2 tahun.

Hal ini sejalan dengan penelitian Tatali tahun 2016 dan penelitian lainya yang di jelaskan
di bawah yang menunjukan adanya hubungan penggunaan pil KB kombinasi dengan
peningkatan tekanan darah pada wanita usia subur (p = 0,009) dimana wanita yang
menggunakan pil KB kombinasi memiliki resiko 39 kali dalam peningkatan tekanan darah
dibandingkan wanita usia subur yang tidak menggunakan pil KB kombinasi (Tatali et aj, 2016)
dan pada penelitian yang dilakukan oleh Prycillia Cyntia The dan kawan-kawan tahun 2017
menjelaskan bahwa lama penggunaan pil KB kombinasi lebih dari 1 tahun memiliki hubungan
terhadap peningkatan tekanan darah (p = 0,008) di desa Sengaji Ngekyu kecamatan Tabaru
Kabupaten Halmahera Barat (The et a/, 2017).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai hubungan lama penggunaan kontrasepsi

hormonal (PIL) dengan kejadian hipertensi di Dusun Sido Mukti Kelurahan Tanjung Selamat

Tahun 2021, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Diketahui lama penggunaan kontrasepsi hormonal (PIL) bahwa dari 36 responden
didapatkan pengguna kontrasepsi hormonal (PIL) yang lebih dari 2 tahun lebih banyak
dengan jumlah 25 responden (69,4%) dibandingkan dengan yang menggunakan di bawah 2
tahun dengan jumlah 11 responden (30,6%).

2. Diketahui pengguna kontrasepsi hormonal (PIL) yang lebih dari 2 tahun didapatkan 14
orang yang mengalami hipertensi (38,9%) dan 11 orang yang tidak mengalami hipertensi

(30,5%). Dan untuk yang pengguna kontrasepsi hormonal (PIL) di bawah 2 tahun hanya 1
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orang mengalami hipertensi (2,8%) dan 10 orang selebihnya tidak mengalami hipertensi
(27,8%).
3. Hasil Penelitian didapat bahwa ada hubungan yang bermakna dari lama penggunaan

kontrasepsi hormonal (PIL) dengan hipertensi p = 0,009 (p<0,05).
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